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RINGKASAN

SAHRIL (21701041009) Analisis Kelayakan Usaha Ternak Sapi Potong di
Desa Petungsewu Kecamatan Dau kabupaten Malang dibimbing oleh
(Dr.Ir.Sumartono,M.P.,sebagai Pembimbing Utama dan Ir.Sri Susilowati,
M.M., sebagai Pembimbing Anggota).

Penelitian ini dimulai pada tanggal 08 April sampai 08 Mei 2021.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan usaha sapi potong
di Desa Petungsewu Kecamatan Dau kabupaten Malang. Kegunaan
penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang biaya total,
penerimaan, keuntungan dan aspek finansial usaha sapi potong dan dapat
memberi gambaran bagi masyarakat yang ingin memulai usaha sapi
potong.

Materi penelitian ini survey, pengambilan data dalam penelitian ini
dengan mengumpulkan data Angket (Kuesioner) dan Wawancara.
Pengambilan sampel peternak dilakukan secara purposive sampling,
metode penelitian yang digunakan yaitu survey dengan menggunakan
kuisioner sifat kuanlitatif. Variabel ~yang diamati yaitu biaya total,
penerimaan, keuntungan, dan Aspek finansial usaha (BEP, RCR, BCR).
analisis data menggunakan deskriptif.

Hasil penelitian dari pemeliharaan sapi potong selama 6 bulan dan
jumlah sapi yang dipelihara 2-3 ekor dari 8 peternak, didapatkan data
sesuai variabel berikut perpeternak : Rata rata biaya total Rp 50,773,376;
rata-rata penerimaan Rp. 58,385,000, keuntungan Rata rata Rp
7,611,624, BEP Produksi rata- rata 2,252 ekor BEP Harga Rata rata Rp.
20,233,08, RCR rata- rata 1,154 dan rata-rata BCR 0,018

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa usaha ternak
sapi potong di Desa Petungsewu, Kecamatan Dau,Kab.Malang secara
finansial masih menguntungkan akan tetapi masih kurang efisien.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah sebuah negara dimana mata pencaharian
penduduknya sebagian besar disektor pertanian. Ketergantungan
masyarakat pada sektor pertanian sangat besar untuk menyediakan
lapangan kerja dan memenuhi ketersediaan pakan. Tetapi, dengan
semakin menyempitnya lahan pertanian memaksa masyarakat untuk
mencari kegiatan lain untuk meningkatkan pendapatan mereka. Salah
satu kegiatan tersebut adalah usaha pembibitan dan penggemukan sapi
(Arbi,20009).

Usaha pembibitan dan penggemukan sapi memiliki potensi besar
untuk dikembangkan. Menurut Priyanto (2011), setiap tahunnnya terjadi
peningkatan kebutuhan akan daging sapi di Indonesia, demikian pula
importasi daging maupun impor sapi bakalan menunjukkan laju yang
semakin tinggi setiap tahunnya. Kondisi tersebut menuntut para
pemangku kepentingan (stakeholder) untuk mencari strategi untuk
mengembangkan usaha peternakan sapi potong nasional untuk menekan
laju impor sapi dan secara berlahan serta berkelanjutan mampu
mengadakan swasembada dalam memenuhi kebetuhan daging nasional.

Peternakan sapi merupakan salah satu sumberdaya untuk
memenuhi kebutuhan bahan makanan berupa daging, yang memiliki nilai
ekonomis tinggi dan memiliki banyak manfaat dalam kehidupan. Sebab
sapi dapat dimanfaat untuk memenuhi kebutuhan, terutama sebagai

bahan dan berupa daging disamping ikutan lainnya seperti pupuk
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kandang, kulit, tulang, dan lain sebagainya. Daging juga bermanfaat untuk
memenuhi kebutuhan gizi berupa protein hewani. Sapi adalah hewan
pemakan rumput yang sangat berperan sebagai pengumpul bahan bergizi
rendah yang diubah menjadi bahan bsergizi tinggi, kemudian diteruskan
kepada manusia dalam bentuk daging (Sugeng, 1992). Memelihara sapi
sangat menguntungkan, karena sapi merupakan salah satu penghasil
daging terbesar dengan persentase karkas (bagian yang dapat dimakan)
cukup tinggi yaitu 45%-55% (Siregar,1996)

Menurut Kementerian Pertanian (Kementan) kebutuhan daging sapi
ditahun 2020 adalah 422.533 ton daging. Produksi daging sapi lokal
sudah sebanyak 2,32 juta ekor atau setara dengan 422.533 ton, maka
kekurangan yang harus dipenuhi dari impor hanya 550.00 ton.Volume
produksi ini meningkat 17.943 ton. Atau tumbuh 4,43% sedangkan
menurut deputi bidang pangan dan pertanian kementrian kordinator
perekonomian konsumsi sapi ditahun 2020 adalah mencapai 717.150 ton
sebab komsumsi daging sapi masyarakat indonesia rata-rata 2,01
kg/kapita/tahun dari kebutuhan nasional sejumlah itu hanya 441.761 ton
yang dapat dipenuhi dari produksi dalam negeri maka kekurangan
sebanyak 232.929 ton harus dipasok dari impor. Dari data diatas terdapat
perbedaan tapi tetap saja kesimpulannya indonesia harus mengimpor
daging untuk memenuhi kebutuhan daging masyarakat di Indonesia,
maka untuk mengurangi impor Indonesia harus meningkatkan produksi
sapi dalam negeri, tapi itu tidak mudah karna adanya beberapa

permasalahan. Menurut Diwyanto dan Priyanti (2006) permasalahan
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pokok mengapa perkembangan usaha sapi potong di Indonesia kurang
memuaskan, terdapat beberapa penyebab utama, diantaranya: (1) sistem
usaha peternakan belum optimal, (2) sumberdaya manusia kurang
produktif dengan tingkat pengetahuan yang rendah, (3) ketersediaan bibit
unggul lokal yang terbatas, (4) ketersediaan pakan tidak kontinyu
terutama pada musim kemarau, (5) produktivitas ternak masih rendah,
dan (6) tataniaga atau pemasaran hasil belum efisien. Menurut Tawaf dan
Kuswaryan (2006), rendahnya produktifitas ternak dan terbatasnya
ketersediaan bibit unggul lokal disebabkan oleh : (1) Sumber- sumber
pembibitan masih didominasi oleh peternakan rakyat yang menyebar
secara luas dengan kepemilikan rendah (1-4 ekor), (2) Kelembagaan
pembibitan yang ada (kelompok usaha perbibitan) belum berkembang ke
arah professional, (3) Lemahnya jangkauan layanan UPT perbibitan
karena sebaran ternak yang luas, dan (4) Tingginya pemotongan ternak
betina produktif sebagai akibat dari tingginya tingkat permintaan daging
sapi. Di suatu daerah pengembangan sapi potong harus
mempertimbangkan beberapa aspek seperti karakteristik wilayah berupa
iklim, topografi, jenis komoditi, tanah dan kecenderungan penggunaannya
serta kondisi masyarakat suatu daerah seperti ketersediaan modal, pola
pengembangan, ketersediaan pakan, infrastruktur dan kelembagaan.
Secara spesifik pelaksanaan pengembangan peternakan dapat melalui
berbagai cara yaitu (1) Perwilayahan produksi, (2) Wilayah sumber bibit,
(3) Pengembangan system pola, (4) sarana, (5) pemberdayaan peternak

dan (6) pengembangan pakan ternak (Dirjen Peternakan, 2010)
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Pertambahan populasi sapi tidak seimbang dengan kebutuhan nasional
sehingga mengakibatkan peternakan sapi kekurangan pasokan bakalan
local yang mengakibatkan terjadi impor daging dan sapi potong bakalan
(Putu dkk., 1997). Pemasok daging sapi di Indonesia saat ini dibagi
menjadi tiga yaitu ;peternakan rakyat (ternak lokal), industri peternakan
rakyat (hasil penggemukan sapi ex- import) dan impor daging (Oetoro,
1997). Usaha peternakan rakyat tetap menjadi tumpuan utama untuk
tetap menjaga stabilitas pemenuhan kebutuhan ternak potong, namun
tetap menjaga kelestarian sumberdaya ternak sehingga setiap tahun
terjadi peningkatan populasi. Oleh karena itu, perlu dilakukan usaha
peternakan sapi potong didaerah-daerah tertentu yang memiliki potensil.

Usaha penggemukan sapi potong pada saat ini didominasi oleh
peternak kecil yang melakukan usahanya secara perorangan dibeberapa
pedesaan di Indonesia. Masih sangat jarang menemukan peternakan
perseorangan dikota-kota besar yang mengalokasikan investasi mereka
pada business ini karena mereka mengganggap bisnis ini awam dan tidak
memberikan keuntungan yang besar, padahal pada kenyataannya bisnis
ini tidak terlalu sulit dan memberikan keuntungan yang cukup besar
(Priyono, 2013).

Ternak sapi, khususnya sapi potong merupakan salah satu sumber
daya penghasil bahan makanan berupa daging, disamping ikutan lainnya
seperti pupuk, kandang, kulit, tulang dan lain sebagainya. Daging sangat
besar manfaatnya bagi pemenuhan gizi berupa protein hewani. Sapi

merupakan hewan pemakan rumput yang sangat berperan sebagai
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pengumpul bahan bergizi rendah yang diubah menjadi bahan bergizi
tinggi kemudian diteruskan kepada manusia dalam bentuk daging
(Sugeng, Y.B, 1992).Studi kelayakan proyek merupakan penelitian yang
menyangkut berbagai aspek baik itu dari aspek sosial ekonomi dan
budaya, aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis dan teknologi sampai
dengan aspek manajemen dan keuangannya, dimana itu semua
digunakan untuk dasar penelitian studi kelayakan dan hasilnya digunakan
untuk mengambil keputusan apakah suatu proyek atau bisnis dapat
dikerjakan atau ditunda dan bahkan tidak dijalankan. Studi kelayakan
merupakan pedoman kerja bagi pelaksana proyek (dalam produksi,
pemasaran, penanaman investasi, jumlah tenaga kerja, jumlah pimpinan).
Usaha/proyek dikatakan layak bila kegiatan usaha/proyek tersebut
dilaksanakan berdasarkan kegiatan yang telah diatur dalam kelayakan
usaha.

Memaksimalkan potensi daerah tertentu akan sangat membantu
dalam meningkatkan populasi sapi potong di Indonesia, salah satu
wilayah yang berpotensi untuk dilakukan usaha peternakan sapi potong di
Desa petungsewu Kecamatan Dau Kabupaten Malang. Hal itu didukung
dengan kondisi geografis, selain itu ketersediaan sumber daya untuk
bahan baku pakan ternak sapi potong masih sangat melimpah, dan faktor
lain dalam menunjang keberhasilan usaha ternak sapi potong juga
tersedia seperti transportasi, air, dan listrik. Tapi hal tersebut belum
dimaksimalkan oleh masyarakat diwilayah Kecamatan Dau. Masyarakat

hanya melakukan peternakan skala kecil dan cenderung tidak
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memaksimalkan sumber daya yang ada.

Dalam menjalankan usaha peternakan juga dibutuhkan biaya-biaya
dalam proses pemeliharaannya. Biaya yang mesti dikeluarkan tidak hanya
biaya pakan dan obat obatan saja, melainkan juga perkandangannya,
penyusutan kandang pertahunnya, peralatan kandang, lahan untuk
kandang dan lahan pakan, dan masih banyak lagi yang lainnya.Skala
usaha dapat juga disebut jumlah kepemilikan ternak. Jumlah kepemilikan
sapi potong merupakan indikator keberhasilan suatu usaha peternakan
sapi. Dengan meningkatnya jumlah sapi yang dimiliki seorang peternak,
maka jumlah sapi yang dapat dijual pertahun akan semakin meningkat
pula, dengan demikian akan meningkatkan pendapatan peternak
(Murwanto, 2008).

Dalam suatu usaha peternakan baik ternak besar maupun ternak
kecil masing masing mempunyai standar skala usaha kepemilikan baik
skala peternakan rakyat maupun skala peternakan perusahaan. Dimana
tingkat perusahaan mulai dari kecil, menengah, dan besar. Menurut
Sudono (1999) peternakan sapi potong akan menguntungkan jika jumlah
minimal sapi potong yang dimiliki oleh peternak adalah 10 ekor dengan
persentase produktivitas sapi >60%. Persentase jumlah produktivitas
merupakan faktor penting yang tidak dapat diabaikan dalam tatalaksana
suatu peternakan sapi potong untuk menjamin pendapatan. Banyaknya
jumlah ternak yang dimiliki menunjukkan pula skala usaha pemeliharaan
yang 3 dimiliki. Menurut Salmi (2008), yang termasuk dalam skala kecil

yaitu apabila jumlah ternak sapi yang dimiliki yaitu berjumlah 1-5 ekor,
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skala sedang ditandai dengan jumlah sapi yang berjumlah 6-10 ekor,
sedangkan skala besar apabila jumlah ternak sapi berjumlah di atas 10
ekor.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk meneliti
tentang “Analisis Kelayakan Usaha Peternakan Sapi Potong di Desa

Petungsewu Kecamatan Dau Kabupaten Malang.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan permasalahan yaitu;

1. Bagaimana perkembangan ternak sapi potong di Desa Petungsewu
Kecamatan Dau Kabupaten Malang?

2. Bagaimana kelayakan usaha peternakan sapi potong di Desa

Petungsewu Kecamatan Dau Kabupaten Malang

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut;
1) Untuk menganalisis bagaimana perkembangan ternak sapi potong di
Desa Petungsewu Kecamatan Dau Kabupaten Malang
2) Untuk mengenalisis kelayakan usaha peternakan sapi potong di Desa
petungsewu Kecamatan Dau Kabupaten Malang.
1.4 Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah :

1) Sebagai tambahan ilmu pengetahuan praktis bagi penulis dalam rangka
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menerapkan teori yang diperoleh sebelumnya dan sebagai gambaran
peternak sapi potong perdesaan tentang usaha yang dijalankan selama
ini.

2) Sebagai tambahan informasi yang bermanfaat bagi setiap pihak yang
terkait dan berkepentingan, dan hasil dari penelitian ini dapat sebagai
referensi atau acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut.

3) Agar usaha ternak sapi potong yang didirikan peternak di Desa
Petungsewu Kecamatan Dau Kabupaten Malang sudah layak
dikembangkan.

1.5 Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah bahwa usaha peternakan
sapi potong di Desa Petungsewu Kecamatan Dau Kabupaten Malang

layak diusahakan.
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BAB VI.KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa usaha ternak
sapi potong di Desa Petungsewu,Dau,Kab.Malang secara finansial masih
menguntungkan, bila dilihat dari hasil analisis BEP produksi maupun BEP
harga dan R/C Ratio akan tetapi berdasarkan efisiensi usaha ini kurang

efisien berdasarkan nilai rata B/C Ratio sebesar 0,018.

6.2 Saran

Untuk penelola usaha ternak sapi potong di Desa Petungsewu
kecamatan Dau Kabupaten Malang diharapkan meningkatkan kinerja dan
manajemen usaha peternakan yang lebih baik agar didapatkan tingkat

keuntungan dan efisiensi yang lebih besar.
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